BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi
Green Retail pada UMKM Kripik Ithuk telah terlaksana dan terverifikasi, meskipun
pelaksanaannya belum sepenuhnya optimal. Penerapan strategi ini diwujudkan
melalui penggunaan bahan baku lokal, inovasi kemasan yang lebih ramah
lingkungan, pengelolaan limbah produksi, serta pemanfaatan pemasaran digital
sebagai upaya meningkatkan daya saing usaha. Implementasi tersebut terbukti
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas produk, terbentuknya
citra usaha yang lebih baik, efisiensi biaya produksi, serta meningkatnya loyalitas
konsumen. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa praktik Green Retail yang
diterapkan telah mendukung konsep Triple Bottom Line (TBL), yaitu pada aspek
profit melalui peningkatan nilai tambah produk dan efisiensi penggunaan bahan
baku, aspek people melalui kontribusi terhadap kesejahteraan petani lokal serta
penyerapan tenaga kerja di lingkungan sekitar, dan aspek planet melalui
pengelolaan limbah organik serta upaya mengurangi pemborosan bahan baku
dalam proses produksi.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa kendala yang masih
menghambat optimalisasi implementasi Green Retail, di antaranya keterbatasan
modal usaha, penggunaan teknologi produksi yang masih sederhana, serta
rendahnya pemahaman sebagian konsumen mengenai pentingnya produk yang
ramah lingkungan. Berdasarkan hasil Benchmarking dan analisis SWOT, UMKM
Kripik Ithuk memiliki peluang yang besar untuk meningkatkan daya saing seiring

dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap produk berkelanjutan,
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berkembangnya pemasaran digital, serta adanya dukungan pemerintah daerah.
Oleh karena itu, diperlukan penguatan pada aspek branding, inovasi produk,
Green Marketing, dan sistem manajemen operasional agar keberlanjutan usaha
dapat terus ditingkatkan.

Secara keseluruhan, penerapan strategi Green Retail pada UMKM Kripik
Ithuk telah memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGSs), khususnya pada tujuan konsumsi dan produksi yang
bertanggung jawab, pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi, serta kemitraan
untuk mencapai tujuan. Meskipun demikian, peningkatan pada aspek edukasi
konsumen, pemanfaatan teknologi, dan inovasi berkelanjutan tetap diperlukan
agar implementasi Green Retail dapat berjalan lebih efektif dan keberlanjutan
usaha dapat tercapai secara optimal di masa mendatang.

5.2 Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki
beberapa implikasi yang dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. Implikasi Teoretis

Penelitian ini memperkuat konsep bahwa Green Retail merupakan strategi
bisnis yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan keuntungan ekonomi, tetapi
juga mampu menciptakan keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan sebagaimana dijelaskan dalam konsep Triple Bottom Line. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi Green Retail pada skala UMKM
dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGs), khususnya SDG 8, SDG 12, dan SDG 17.

Selain itu, penelitian ini memperluas kajian mengenai Green Retail yang

selama ini lebih banyak diterapkan pada perusahaan ritel berskala besar. Temuan
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penelitian membuktikan bahwa prinsip-prinsip Green Retail juga dapat diterapkan
pada UMKM melalui pemanfaatan bahan baku lokal, inovasi kemasan, efisiensi
proses produksi, dan pemasaran digital berbasis keberlanjutan.

2. Implikasi Praktis

Bagi UMKM Kripik Ithuk Bojonegoro, hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai dasar dalam menyusun strategi pengembangan usaha yang lebih
berkelanjutan. Pelaku usaha perlu memperkuat Green Branding dengan
menampilkan identitas produk sebagai produk lokal yang ramah lingkungan,
meningkatkan inovasi produk dan kemasan, serta mengoptimalkan media digital
sebagai sarana komunikasi mengenai nilai keberlanjutan produk.

UMKM juga perlu meningkatkan efisiensi proses produksi melalui
pengelolaan limbah yang lebih terstruktur, pencatatan penggunaan bahan baku,
serta pengembangan teknologi produksi secara bertahap agar mampu
meningkatkan kapasitas produksi tanpa mengurangi kualitas produk.

3. Implikasi Kebijakan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan pemerintah memiliki peran
penting dalam keberhasilan implementasi Green Retail pada UMKM. Oleh karena
itu, pemerintah daerah diharapkan terus memperluas program pelatihan,
pendampingan, fasilitasi sertifikasi produk, digitalisasi pemasaran, serta akses
pembiayaan bagi UMKM yang menerapkan prinsip bisnis berkelanjutan.

Selain itu, pemerintah dapat mengembangkan program insentif bagi UMKM
yang berhasil menerapkan praktik produksi ramah lingkungan sehingga semakin

banyak pelaku usaha yang terdorong untuk mengadopsi konsep Green Retail.
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4. Implikasi Sosial
Implementasi Green Retail memberikan dampak positif terhadap
masyarakat melalui peningkatan kerja sama dengan petani lokal, penciptaan
lapangan kerja, dan meningkatnya kesadaran mengenai pentingnya konsumsi
produk yang lebih bertanggung jawab. Semakin berkembangnya praktik Green
Retail pada UMKM diharapkan mampu menciptakan ekosistem usaha yang tidak
hanya memberikan keuntungan ekonomi, tetapi juga memperhatikan
kesejahteraan masyarakat dan kelestarian lingkungan.
5. Implikasi Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena dilakukan pada satu objek
penelitian sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan untuk seluruh UMKM.
Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak objek penelitian,
membandingkan beberapa sektor UMKM, atau menggunakan pendekatan
kuantitatif maupun mixed methods untuk menguiji pengaruh Green Retail terhadap
kinerja usaha, loyalitas konsumen, dan keberlanjutan bisnis secara lebih luas.
Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model
implementasi Green Retail yang mengintegrasikan digital marketing, ekonomi
sirkular (circular economy), dan inovasi hijau (green innovation) sehingga mampu
menghasilkan model pengembangan UMKM yang lebih adaptif terhadap

tantangan pembangunan berkelanjutan.
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